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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang “AnalisisNggahi Pada Masyarakat Mbojo Kabupaten
Dompu Di Kecamatan Dompu”.Nggahi pada masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu
Di Kecamatan Dompu merupakan bentuk bahasa komunikasi yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari pada masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di Kecamatan
Dompu yang menjadi bahasa nenek moyang dan digunakan secara turun-
temurun.Penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah yaitu (1) bagaimana bentuk
‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo di Kabupaten Dompu? (2) bagaimana fungsi
‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo di Kabupaten Dompu? (3) bagaimana makna
‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo di Kabupaten Dompu? Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo di
Kabupaten Dompu, untuk mengetahui fungsi ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo di
Kabupaten Dompu, dan untuk mendeskripsikan makna ‘Nggahi’ pada masyarakat
Mbojo di Kabupaten Dompu.Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode deskriptif kualitatif, merupakan metode yang bertujuan untuk
memaparkan data sebagaimana adanya.Data yang dikumpulkan diperoleh dengan
menggunakan teknik wawancara, teknik rekam, teknik transkripsi, teknik terjemahan,
teknik observasi, dan teknik dokumentasi.Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan metode identifikasi, melakukan klasifikasi dan dilengkapi dengan
interpretasi data.Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa bentuk ‘Nggahi’ pada
masyarakat Mbojo di Kabupaten Dompu mempunyai tiga bentuk yaitu bentuk frase,
klausa, dan kalimat.Fungsi ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo di Kabupaten Dompu
mempunyai enam fungsi ‘Nggahi’ yaitu fungsi sindiran, fungsi nasihat, fungsi pujian,
fungsi menghormati, fungsi kritikan, fungsi mengingat. Makna Nggahi pada
masyarakat Mbojo di Kabupaten Dompu mempunyai dua belas makna bahasa yaitu
makna bermusuhan, makna fitnah, makna serakah, makna kecurangan, makna
berpura-pura diam, makna rasa persahabatan, makna bekerja keras, makna
kesombongan, makna kebaikan, makna kejahatan, makna hubungan sedarah/saudara,
dan makna kerjasama.

Kata kunci: Bentuk, fungsi, dan makna Nggahi Mbojo
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YuyunWaulandari. 116110027.Analysis of Nggahi on the Mbojo Community,
Dompu district of Dompu.Thesis.Mataram: Muhammadiyah Universitas of
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First Consultant: Dr. | Made Suyasa, M.Hum
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ABSTRACT

This thesis discusses "The Analysis of Nggahi on the Mbojo Community, Dompu
District of Dompu ". Nggahi in the Mbojo community of Dompu District is a form of
communication language used in everyday life in the Mbojo community of Dompu
District, which is the language of the ancestors and used from generation to
generation. This research has three problem formulations are (1) what is the shape of
'‘Nggahi' in the Mbojo community in Dompu Regency?, (2) what is the function of
‘Nggahi' in the Mbojo community in Dompu Regency?, (3) what is the meaning of
'‘Nggahi' in the Mbojo community in Dompu Regency? The aims of this research are
to describe the form of 'Nggahi' in the Mbojo community in Dompu Regency, to
determine the function of 'Nggahi' in the Mbojo community in Dompu Regency, and
to describe the meaning of 'Nggahi' in the Mbojo community in Dompu Regency.
The data collected was obtained using interview techniques, recording techniques,
transcription techniques, translation techniques, observation techniques, and
documentation techniques. The collected data were analyzed using identification
methods, classified and completed with data interpretation. The data analysis method
used in this research was a descriptive qualitative method. The results of this study
are the form of 'Nggahi' in the Mbojo community in Dompu Regency has three forms,
namely the form of phrases, clauses, and sentences, the function of 'Nggahi' are satire,
advice, praise, respective, criticism, and the memory function. While, the meaning of
Nggahi has twelve language meanings, such as hostility, slander, greed, cheating,
pretending to be silent, friendship, working hard, arrogance, God, evil, blood/sibling
relationship, and cooperation.

Keywords: Form, Function, and meaning.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

‘Nggahi’ yang merupakan bahasa daerah dari salah satu suku Mbojo Kabupaten
Dompu Kecamatan Dompu, Desa Mangge Asi, Dusun Rasanggaro. Suku ini biasa
disebutdou mbojo atau masyarakat Mbojo. Masyarakat Mbojo terbagi menjadi dua dan
mendiami dua wilayah di Pulau Sumbawa yaitu Bima dan Dompu. Nggahi digunakan di
daerah Bima dan Dompu.Dalam penelitian saya melakukan penelitian yang bertepatan di
Kabupaten Dompu, Kecamatan Dompu, Desa Mangge Asi, Dusun Rasanggaro. Dan
pada Nggahi tersebut biasanya digunakan sebagai alat komunikasi dalam kegiatan
sehari-hari. Selain digunakan sebagai alat komunikasi utama, nggahi juga digunakan
dalam berbagai acara kemasyarakatan lainnya, seperti pada upacara adat, kegiatan
kebudayaan dan keagamaan.Nggahi juga digunakan untuk menyampaikan maksud dan
tujuan seseorang kepada orang lain dalam menyampaikan rasa atau isi hati nya. ‘Nggahi’
juga digunakan dalam suasana dan keadaan ketika masyarakat Mbojodi Kabupaten
Dompu mengalami musibah.

‘Nggahi’ dalam masyarakat Mbojo di Kabupaten Dompu biasa digunakan pada
masyarakat Mbojo yang merupakan masyarakat tertua yang memang sudah lama tinggal
di daerah Dompu dan mengetahui banyak bentuk bahasa ‘Nggahi’di masyarakat Mbojo
di Kabupaten Dompu.‘Nggahi’ juga bukan hanya orang tertua yang
menggunakannya.Nggahi digunakan oleh kalangan masyarakat Mbojo di Kabupaten
Dompu pada umumnya. Namun akan tetapi penggunaan ‘Nggahi’ pada masyarakat
Mbojo di Kabupaten Dompu sekarang sudah tidak terlalu dikenal oleh banyak orang

pada masyarakat Mbojo di Kabupaten Dompukarena memang semakin berjalannya



perkembangan zaman ‘Nggahi’ tersebut digunakan dengan hal-hal yang tertentu saja atau
hanya sebagian nya saja.

Penggunaan ‘Nggahi’ dalam menyampaikan pesan kepada orang lain dapat
menimbulkan hal yang positif ataupun negatif tergantung dari si penerima pesan yang
disampaikan dalam Nggahi. Penggunaan ungkapan dalam menyampaikan pesan kepada
orang lain tidak hanya hidup dan berkembang dalam bahasa Indonesia saja tetapi dalam
bahasa daerah pun masih bertahan digunakan dalam kehidupan masyarakat tiap daerah.

‘Nggahi’bukanlah hal yang asing bagi masyarakat Mbojo di Kabupaten
Dompu.Nggahi yang merupakan salah satu bahasa masyarakat Mbojo atau bahasa nenek
moyang dan leluhur di daerah Mbojo. Adapun salah satu contoh dari ‘Nggahi 'Misalnya,
Nggahima’bu ade yang terdiri dari kata ma’bu ‘jatuh’ dan ade ‘hati’. Nggahi ma’bu
adebermakna jatuh hati. Ungkapan ini juga dikenal dalam bahasa Indonesia yang juga
mengenal ungkapan jatuh hati.

Penggunaan ‘Nggahi’ memiliki tujuan dan maksud tertentu dalam penggunaan nya
sehingga perlu kita kaji lebih dalam teori nya yaitu padabentuk, fungsi, dan makna yang
dimaksudkan dalam Nggahi yang digunakan oleh penutur masyarakat Mbojo kepada
lawan tuturnya.Begitu juga dalam penggunaan Nggahi yang disampaikan oleh
masyarakat Mbojo.Nggahi dalam masyarakat Mbojomerupakan salah satu jenis folklor
yang mengandung nilai estetik.Unsur estetik tersebut dapat dilihat dari bentuk yang
membangunnya.Nggahi dalam masyarakat Mbojo hampir saja kini sudah tidak terlalu
dikenal lagi bahkan hampir saja ingin dihapuskan.Hal ini di sebabkan oleh kehadiran
nilai-nilai baru sebagai akibat dari perkembangan kemajuan zaman teknologi komunikasi
canggih, dan pewarisan Nggahi dari generasi lama ke generasi baru dilakukan secara
lisan yang pada umumnya mudah dilupakan dan hilang. Seandainya dilakukan secara

tertulis mungkin akan mudah disimpan, dirawat, dan tahan lama.



1.2

1.3

Untuk mengetahui tentang Nggahiyang digunakan dalam bahasa Mbojo maka perlu
dilakukan penelitian tentang sejauh mana bertahannya penggunaan Nggahi dalam
masyarakat Mbojo.Untuk bisa mengetahui bertahan atau tidaknya tentang penggunaan
Nggahi dalam masyarakat Mbojo maka perlu dilakukan penelitian terlebih dahulu yang
berkaitan dengan teori pada bentuk, fungsi, dan makna dalam penggunaan ‘Nggahi’ pada

masyarakat Mbojo.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini yaitu:
Bagaimana bentuk ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di Kecamatan
Dompu?
Bagaimana fungsi ‘Nggahi’ padamasyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di Kecamatan
Dompu?
Bagaimana makna ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di Kecamatan
Dompu?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
yaitu :
Untuk mendeskripsikan bentuk ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di

Kecamatan Dompu.



2. Untuk mengetahui fungsi ‘Nggahi’ padamasyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di
Kecamatan Dompu.
3. Untuk mendeskripsikan makna ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di
Kecamatan Dompu.
1.4 Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan di atas, maka manfaat yang diharapkan
dalam penelitian ini sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang sebuah bentuk,
fungsidan makna dalam ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di
Kecematan Dompu, dan untuk menambah kajian ilmiah di dalam sastra, serta dapat
menambah kekayaan data ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di
Kecamatan Dompu.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat Mbojo dalam upaya menumbuhkan
kesadaran masyarakat. ‘Nggahi’pada masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di
Kecamatan Dompumemiliki banyak jenis ‘Nggahi’serta melestarikan nilai luhur

kebudayaan daerah Mbojo Kabupaten Dompu di Kecamatan Dompu.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian penelitian yang relevan

Penelitian tentang analisis ungkapan pada masyarakat Mbojomenggunakan hasil

penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan acuan.
Penelitian dilakukan oleh purnama (2011) dengan judul “Bentuk dan nilai budaya
ungkapan Bima serta kaitannya dengan pembelajaran sastra lama di SMA”.Hasil
analisisnya, bentuk ungkapan dalam penelitian ini lebih banyak ungkapan yang
sesungguhnya, hal itu dikarenakan ungkapan Bima banyak mengandung kebijaksanaan
atau kebenaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Astriati (2004) dengan judul “Bentuk dan fungsi
ungkapan tradisional dalam masyarakat Bima”. Hasil analisis dalam penelitian ini,
bentuk ungkapan tradisional dalam masyarakat Bima dianalisi dari bentuk diksi, tema,
dan amanat serta nilai kehidupan seperti nilai sosial, nilai keagamaan, dan nilai yang
berhubungan dengan nilai persatuan bangsa dan keadilan.

Penelitian lain dilakukan oleh Mulyadi (2008) dengan judul “Nilai-nilai pendidikan
dalam cerita rakyat Bima la kasipahu karya Muhammad Tahir Alwi. Hasil analisis ini,
nilai pendidikan yang terdapat dalam cerita la kasipahu dapat dirumuskan sebagai
berikut : (1) adapun nilai pendidikan yang terdapat dalam cerita la kasipahu: tabah dalam
menghadapi cobaan, tidak sombong, menolong sesama, patuh pada kedua orangtua, balas
budi, berusaha keras, kasih sayang orangtua terhadap anak, pemimpin yang bijaksana,

dan senantiasa bersyukur, (2) sikap dan tingkah laku tidak terpuji yang terkandung dalam



cerita la kasipahu : sifat iri, berusaha dengan cara licik, sombong, main hakim sendiri,
putus asa, dan cinta harta secara berlebihan.

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti di atas sama-sama membahas
mengenai sastra lisan daerah. Hasil penelitian di atas, terdapat kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan, tetapi dari ketiga penelitian tersebut tidak ada yang
benar-benar sama dengan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini akan menganalisis
nilai pendidikan yang terdapat dalam ungkapan tradisional Bima. Analisis tersebut
dilihat dari percakapan, wacana, kata, dan kalimat yang mengandung nilai pendidikan
pada ungkapan tradisional Bima.

2.2 Landasan Teori

Untuk lebih mengetahui penelitian ini selanjutnya akan dikaji konsep dasar yang perlu
dipahami dan diuraikan dalam studi pustaka serta penelitian terkait sebelumnya. Adapun
uraian tersebut terdiri dari : a) pengertian ungkapan atauNggahi’ b) Penggunaan
ungkapan atau ‘Nggahi’ dalam masyarakat Mbojo c) Teori Struktural d) Teori Semiotik
e) Teori Fungsional.

2.2.1 PengertianNggahi (ungkapan)

Istilah Nggahi dalam bahasa Mbojo adalah ‘Nggahi Ra Eli’.Secara etimologi ‘Nggahi
Ra Eli’ berasal dari kata ‘Nggahi dan Ra Eli’.Nggahi berarti ‘ucapan’dan Ra Eli berarti
‘bunyi’. Jadi dalam makna kata ‘Nggahi Ra EIi’ yaitu ucapan bunyi ungkapan penutur
kepada lawan tutur dalam menyampaikan apa yang menjadi maksudnya.Dimana seperti
pada contoh ‘Nggahi’ dengan kata ucapan Ncewi mbeim ademyang berarti “ Terima
kasih”. Namun ungkapan itu menunjukkan suatu kepedulian dan kebersamaan.Seperti
contoh hal nya seorang ibu memberikan uang kepada anak kecil, dengan rasa senang hati
anak itu mengucapkan kata “Ncewi mbeim adem ”.Biasanya orang Mbojo menggunakan

ungkapan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.Dalampengertian ‘Nggahi 'tersebut dapat



disimpulkan bahwa ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo adalah folklor lisan yang sudah
lazim digunakan oleh masyarakat secara turun-temurun, hidup dan berkembang dalam
masyarakat dan dalam bentuk kalimat pendek juga sederhana.
2.2.2 Penggunaan Nggahi pada masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di Kecamatan
Dompu
Dalam bentuk penggunaan ‘Nggahi’masyarakat Mbojo biasanya digunakan dalam
kegiatan sehari-hari.Banyak bentuk ‘Nggahi’ yang sering digunakan oleh masyarakat
Mbojo.Salah satunya seperti padaNggahi yang sering digunakan dalam kehidupan
masyarakat Mbojo yaitu Nggahi ‘Kalembo Ade’ Kata Nggahi ‘Kalembo ade’ yang berasal
dari kata ‘Kalembo dan Ade’. ‘Kalembo’ yang berarti dalam bahasa Indonesia nya adalah
‘Sabar’ dan ‘Ade’yang artinya ‘Hati’ jadi jika digabungan kata tersebut maka memiliki
makna yang artinya ‘sabar hati’. Bunyi makna dari Nggahi‘Kalembo ade’ merupakan
suatu rasa yang memiliki kesabaran dalam hati ketika mendapatkan masalah atau
musibah dalam kehidupan masyarakat Mbojo.Biasanya bentuk dari pada
‘Nggahi tersebut yaitu digunakan oleh masyarakat Mbojo dalam menyampaikan rasa
kepedulian juga bentuk rasa belas kasihsebagai sesama masyarakat Mbojo yang ketika
ada salah satu masyarakat Mbojo yang mengalami masalah atau musibah dalam
kehidupan masyarakat Mbojo.Dalam Nggahi ‘Kalembo ade’ ini merupakan bentuk
komunikasi keseharian yang sering digunakan dalam masyarakat Mbojo. Frekuensi
penggunaanya pun boleh dikatakan tiada hari tanpa ada penggunaan ‘Nggahi’‘kalembo
ade’ tersebut.
2.2.3 Teori Struktural
Secara etimologis struktur berasal dari kata Structure, bahasa latin yang berarti bentuk
atau bangunan. Jadi pengertian dari struktur itu sendiri adalah bangunan teoretis yang

terbentuk dari sejumlah komponen yang berhubungan satu sama lain. Struktur menjadi



aspek utama dalam strukturalisme. Dengan kata lain, strukturalisme adalah teori yang
menyatakan bahwa berbagai gejala budaya dan alamiah sebagai bangunan teoretis yang
terdiri atas unsur-unsur yang berhubungan satu sama lain relasi sintagmatis dan
paradigmatis. Strukturalisme juga beranggapan bahwa seluruh organisasi manusia
ditentukan secara luas oleh struktur sosial atau psikologi yang mempunyai logika
independen yang menarik, berkaitan dengan maksud, keinginan, maupun tujuan manusia.
Strukturmerupakan sebuah kajian suatu karya sastra yang menggunakan struktural
yang berarti ia menyelidiki bentuk dengan mempelajari unsur-unsur strukturnya dan
hubungannya dengan satu sama lain, kemudian setelah bentuk dipahami, dapat dibuat
berbagai interpretasi (Kusmini, 2018:85). Pendekatan struktural mencoba mengurai
keterkaitan dan bentuk masing-masing unsur pada ‘Nggahi’ tersebut sebagai kesatuan
struktural yang bersama-sama dan menghasilkan makna menyeluruh.
Strukturalisme merupakan suatu gerakan pemikiran filsafat yang mempunyai pokok
pikiran bahwa semua masyarakat dan kebudayaan mempunyai suatu struktur yang sama
dan tetap. Strukturalisme termasuk dalam teori kebudayaan yang idealistik karena
strukturalisme mengkaji pikiran-pikiran yang terjadi dalam diri manusia. Strukturalisme
menganalisis proses berpikir manusia dari mulai konsep hingga munculnya simbol-
simbol atau tanda-tanda sehingga membentuk sistem bahasa. Bahasa yang diungkapkan
dalam percakapan sehari-hari juga mengenai proses kehidupan yang ada dalam
kehidupan manusia, dianalisa berdasarkan strukturnya melalui petanda dan penanda,
langue dan parole, sintagmatik dan paradikmatik serta diakronis dan sinkronis. Semua
relaitas sosial dapat dianalisa berdasarkan analisa struktural yang tidak terlepas dar

kebahasaan.



2.2.4 Teori Semiotik
Konsep semiotika yang dikembangkan oleh Saussure adalah relasi antara penanda dan
pertanda tidak bersifat pribadi, melainkan bersifat sosial, yakni merupakan bagian dari
kesepakatan (konvensi) sosial atau yang lebih dikenal dengan signifikasi dan merupakan
bagian dari sistem tanda.

Saussure melihat linguistik sebagai salah satu cabang dari “semiologi”’.Aturan-aturan
yang berlaku dalam linguistik juga berlaku dalam semiotika. Sebagai seorang ahli
linguistik, Saussure melihat bahwa bahasa adalah jenis tanda tertentu dan semiotika
adalah ilmu yang mengkaji tentang tanda, proses menanda dan menandai. Jadi, memang
dapat dipahami adanya hubungan antara linguistik dengan semiotika (Vera, 2014: 18).
Latar belakang keilmuwan Saussure menyebut ilmu yang dikembangkan semiologi
(semiology).Semiologi menurut Saussure, didasarkan pada anggapan bahwa selama
perbuatan dan tingkah laku manusia membawa makna atau selama berfungsi sebagai
tanda, harus ada dibelakangnya sistem perbedaan dan konvensi yang memungkinkan
makna itu. Di mana ada tanda di sana ada sistem (Vera, 2014: 03).

Bidang kajian semiotik atau semiologi adalah mempelajari fungsi tanda dalam teks, yaitu
bagaimana memahami sistem tanda yang ada dalam teks yang berperan membimbing
pembacanya agar bisa menangkap pesan yang terkandung di dalamnya. Dengan
ungkapan lain, semiologi berperan untuk melakukan interogasi terhadap tanda-tanda
yang dipasang oleh penulis agar pembaca bisa memasuki bilik-bilik makna yang
tersimpan dalam sebuah teks.

Semiotika merupakan kajian mengenai tanda dan cara tanda-tanda tersebut bekerja.
Daniel Chandler mengatakan definisi singkat dari semiotika adalah ilmu tentang tanda-
tanda (Vera, 2014:2).Ada juga yang menyatakan.Studi tentang bagaimana masyarakat

memproduksi makna dan nilai-nilai dalam sebuah sistem komunikasi disebut semiotika,



yang berasal dari kata seemion,istilah Yunani, yang berarti “tanda”. Disebut juga sebagai
semeiotikos, yang berarti “teori tanda”.Menurut Paul Colbey, kata dasar semiotika di
ambil dari kata dasar seme (yunani) yang berarti “penafsir tanda”.

Prinsip dari teori Saussure ini mengatakan bahwa bahasa adalah sebuah sistem tanda, dan
setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yakni signifier (penanda) dan signified
(pertanda). Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah
idea tau pertanda (signified). Tanda adalah seluruh yang dihasilkan dari asosiasi penanda
dengan pertanda.

Penanda adalah bentuk-bentuk medium yang diambil oleh suatu tanda, seperti sebuah
bunyi, gambar, atau coretan yang membentuk kata di suatu halaman, sedangkan pertanda
adalah konsep dan makna-makna.Hubungan antara bunyi dan bentuk-bentuk bahasa atau
penanda, dengan makna yang disandangnya atau pertanda, bukan merupakan hubungan
yang pasti harus selalu demikian.Pengaturan hubungan antara penanda dengan pertanda
bersifat arbitrer (Vera, 2014: 19).Model dari Saussure tanda itu adalah keseluruhan yang
dihasilkan dari hubungan antara penanda dengan pertanda (Saussure, 1983, dalam Vera,
2014: 20).Dalam hal ini, tanda adalah kombinasi yang dikenali dari sebuah penanda dan
pertanda tertentu.Tiga bidang studi utama dalam semiotika adalah sebagai berikut, Tanda
itu sendiri.Hal ini terdiri atas studi tentang berbagai tanda yang berbeda, cara-cara tanda
yang berbeda itu dalam menyampaikan makna, dan cara-cara tanda itu terkait dengan
manusia yang menggunakannya.Tanda adalah konstruksi manusia dan hanya bisa
dipahami dalam artian manusia yang menggunakannya.Sistem atau kode yang
mengorganisasikan tanda. Studi ini mencakup cara berbagai kode yang dikembangkan
guna memenuhi kebutuhan suatu masyarakat atau budaya atau mengeksploitasi saluran

komunikasi yang tersedia untuk mentransmisikannya.Kebudayaan, tempat kode dan
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tanda bekerja. Ini pada gilirannya bergantung pada penggunaan kode-kode dan tanda-
tanda itu untuk keberadaan dan bentuknya sendiri (Vera, 2014: 9).

2.2.5 Teori Fungsional
Teori struktural fungsional, teori ini sering disebut juga perspektif fungsionalisme,
dicetuskan oleh Emile Durkheim.Durkheim banyak mengkaji tentang tatanan sosial dan
bagaimana masyarakat dapat hidup harmonis.Fungsionalisme fokus pada struktur sosial
yang levelnya makro.Beberapa tokoh sosiologi yang terpengaruh oleh teori
fungsionalisme Durkheim diantaranya, Talcott Parsons dan Robert K. Merton.
Fungsionalisme melihat individu sebagai bagian dari masyarakat yang berada dalam
sistem sosial yang besar.Sistem sosial ini bekerja untuk menciptakan stabilitas tatanan
sosial.Masyarakat, dengan demikian adalah kumpulan dari individu-individu yang
bekerja dalam sebuah sistem untuk menjaga stabilitas sosial.Durkheim sendiri melihat
masyarakat sebagaimana organisme.Organisme yang tersusun atas beberapa komponen
yang memainkan perannya masing-masing.Apabila masing-masing komponen bergerak
sendiri, organisme akan mengalami disfungsi atau gagal berfungsi. Teori struktural
fungsional melihat institusi atau lembaga sosial sebagai komponen dari sistem sosial.
Istilah teori ini berasal dari bahasa inggris “functional theory’yang berusaha secara
fungsionalis melacak faktor penyebab perubahan sosial masyarakat sampai
ketidakpuasan masyarakat akan kondisi sosialnya yang secara pribadi memengaruhi
kehidupan mereka. Dalam teori ini berhasil mempersingkat perubahan sosial yang
tingkatnya moderat, bukan memandang pada konflik sosial sebagai bagian kehidupan
manusia.
Teori ini merupakan filsafat yang menganggap fenomena mental dalam kesatuan dinamis
sebagai suatu sistem dari fungsi untuk pemuasan kebutuhan yang sifatnya biologis. Teori

ini juga memandang budaya sebagai satu kesatuan, dan mencoba untuk menjelaskan
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bagaimana hubungan antara bagian-bagian masyarakat yang tercipta dan bagaimana
bagian ini atau bagian fungsional (bermakna memiliki konsekuensi yang menguntungkan
pada individu dan masyarakat) dan difungsional (bermakna memiliki konsekuensi
negatif).Teori ini memandang masyarakat sebagai sistem yang kompleks yang mana
bagian tersebut bekerja bersama untuk mempromosikan solidaritas dan stabilitas; ini
menandakan bahwa kehidupan sosial kita dituntun berdasarkan pada struktur sosial, yang
pola perilaku sosial secara relatif stabil.Teori fungsionalisme menafsirkan masyarakat
secara keseluruhan dalam fungsi dari elemen-elemen konstituennya; terutama dalam

norma, adat, tradisi, dan institusi juga bahasa (Sobur, 2016: 58).

BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif

dengantujuan untuk memaparkan data sebagaimana adanya. Data yang di kumpulkan
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diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara, teknik rekam, teknik transkripsi,
teknik terjemahan, teknik observasi, dan teknik dokumentasi.Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan metode identifikasi, melakukan klasifikasi dan
dilengkapi dengan interpretasi data (Sugiyono, 2015: 5) menyatakan bahwa kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang yang diteliti.

Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data
yang mengandung bentuk, fungsi dan makna.Bentuk, fungsi dan Makna adalah data yang
sebernarnya, data yang pasti yang merupakan suatu masalah dalam penelitian.Oleh
karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih
menekankan pada bentuk, fungsi dan makna.

Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah; disebut juga sebagai metode
penelitian etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk
penelitian antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 2015: 1).Metode deskriptif
adalah analisis yang dilakukan mewawancarai informan dan mendeskripsikan apa yang
ada dan apa yang terjadi pada objek penelitian. Metode deskriptif adalah analisis yang
digunakan untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi dan makna yang terdapat dalam
‘Nggahi’ tersebut, juga memberikan penjelasan dan pemahaman(Ratna, 2004:53).
Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan deskripsi tentang bentuk, fungsi
danmakna yang terdapat dalam masyarakat Mbojo dilihat dari kata dan kalimat berkaitan
dengan kehidupan sosial yang ada di dalam ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo.Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan (Ratna, 2011:46) bahwa metode kualitatif secara

keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk
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deskripsi. Penelitian kualitatif digunakan karena dianggap paling sesuai dengan
fenomena-fenomena atau objek yang akan dikaji.

3.2 Data dan Sumber Data

3.2.1 Data
Data merupakan bahan jadi penelitian, data pada hakekatnya adalah objek penelitian
beserta konteksnya (Kesuma. 2007:23). Data yang akan dipakai haruslah data yang
benar, karena data salah akan menghasilkan informasi yang salah pula.Data penelitian ini
berupa ‘Nggahi’ dalam masyarakat Mbojoterutama yang berkembang diwilayah suku
Mbojo Kabupaten Dompu, Kecamatan Dompu Desa Mangge Asi Dusun Rasanggaro.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data penelitian ini yaitu dengan sumber data primer.Merupakan Sumber data
yang diambil dari tuturan langsung masyarakat Mbojo Kabupaten Dompu di Kecamatan
Dompu dimana dalam tuturan tersebut terdapat ‘Nggahi’yang sering digunakan dalam
komunikasi masyarakat Mbojo yang diwariskan secara turun-temurun.
Data yang diperoleh dari informan di wilayah Kabupaten Dompu Kecamatan Dompu

Desa Mangge Asi Dusun Rasanggaro. Dan untuk bisa memperoleh data-data yang valid,
dilakukan penetapan kriteria informan.Penetapan kriteria informan didasarkan pada
pengetahuan serta wawasan dan lain-lain. Adapun kriteria informan pada sumber data
primer yaitu memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas tentang ‘Nggahi’ dalam
masyarakat Mbojo tidak mengalami gangguan kejiwaan, merupakan tokoh atau petuah
daerah Mbojo, dan masyarakat asli daerah Mbojo yang memang sudah lama tinggal di
daerah tersebut.

3.3 Metode Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, rekam,
teknik transkripsi, teknik terjemahan, teknik observasi dan teknik dokumentasi.Adapun
penjelasan dari beberapa teknik pengumpulan data tersebut yaitu sebagai berikut:

3.3.1 Teknik Wawancara

Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya
jawab tentang ‘Nggahi’ dalam mayarakat Mbojo itu sendiri, sehingga dapat dikonstruksi
bentuk, fungsi, dan makna dalam suatu topik yang menjadi tujuan tertentu.Dengan teknik
Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam teknik
wawancara ini tentu saja peneliti akanbertanya kepada masyarakat yang lebih tau jelas
dari apa yang menjadi masalah dari penelitian tersebut.

3.3.2 Teknik Rekam

Merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara merekam
percakapan informan, terutama yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik
rekam digunakan dengan pertimbangan bahwa data yang diteliti berupa data lisan.

3.3.3 Teknik Transkripsi
Merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam bentuk salinan atau turunan
dari bentuk lisan kemudian di ubah ke dalam bentuk tulisan.Yang memang di peroleh

dari hasil penelitian.

3.3.4 Teknik Terjemahan
Merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengalihkan atau
mengartikan ‘Nggahi’ dari bahasa daerah Mbojo ke dalam bahasa Indonesia Yang
diterapkan pada tataran bentuk, fungsi dan maknanya.Teknik penerjemahan merupakan

prosedur untuk menganalisis dan mengklasifikasikan bagaimana kesepadanan
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terjemahan berlangsung dan dapat diterapkan pada berbagai satuan lingual. Oleh karena
itu, teknik penerjemahan dapat disebut sebagai realisasi dari proses pengambilan
keputusan, yang hasilnya dapat diidentifikasi pada karya terjemahan.
3.3.5 Teknik Observasi
Merupakan salah satu tehnik pengumpulan data yang tidak hanya mengukur sikap dari
responden namun juga dapat digunakan untuk menganalisis berbagai jenis bentuk, fungsi
dan makna ‘Nggahi’pada masyarakat Mbojo. Pengumpulan data dengan observasi
langsung atau dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.
3.3.6 Teknik Dokumentasi
Merupakan salah satu cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada sebagai bukti bahan dalam penelitian yang berupa catatan yang
tersimpan baik itu catatan yang berupa transkripsi, dan gambar/foto ketika dalam
kegiatan penelitian.
3.4 Metode Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode identifikasi, kemudian
melakukan klasifikasi dan dilengkapi dengan interpretasi data (Sugiyono, 2015: 5)
menyatakan bahwa kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang diteliti.Analisis data dilakukan dengan teknik
deskriptif kualitatif.
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah
sebagai berikut :
3.4.1 ldentifikasi
Langkah pertama yang dilakukan menganalisis data penelitian ini dengan

mengidentifikasi semua bentuk, fungsi dan makna ‘Nggahi’ pada masyarakat Mbojo



tersebut dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran jelas mengenai ‘Nggahi’pada
masyarakat Mbojo.
3.4.2 Klasifikasi
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data penelitian ini dengan cara
mengklasifikasi atau mengelompokkan semua bentuk-bentuk ‘Nggahi’yang sebelumnya
sudah di identifikasi. Pengklasifikasian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
data-data ‘Nggahi’ yang mengandung bentuk, fungsi, dan makna pada masyarakat

Mbojo.

3.4.3 Interpretasi
Setelah data diolah sedemikian rupa langkah selanjutnya adalah melakukan kegiatan
analisis dan interpretasi data pada ‘Nggahi’ masyarakat Mbojo.Dalam melakukan
kegiatan analisis, data yang ada disederhanakan sedemikian rupa sehingga mudah untuk

dibaca dan diinterpretasikan.



